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Abstrak

Gratitude memiliki peran dalam menjadikan lingkungan kerja sehat sehingga mampu meningkatkan
motivasi serta mengarah pada kinerja karyawan menjadi lebih produktif. Meskipun pada dasarnya para
ahli memiliki anggapan yang berbeda mengenani konsep gratitude namun keseluruhannya
memberikan pemaknaan yang sama mengenai bagaimana gratitude mampu memberikan kontribusi di
semua aspek positif di kehidupan manusia terutama di linkungan kerja. Metode tinjauan literatur
digunakan untuk mengumpulkan materi yang relevan tentang topik ini untuk mengkaji lebih jauh
mengenai gratitude dalam upaya memperluas pengetahuan dan menekankan efek positif dari gratitude
dalam konteks organisasi. Kajian literatur ini menemukan bahwa bahwa gratitude memiliki relevansi
dengan bidang organisasi. Gratitude menjadi lebih dari sekedar diperlukan di lingkungan kerja yang
selalu berubah dinamika konfliknya, tujuannya adalah membuat karyawan tetap termotivasi, tertarik,
dan loyal kepada organisasi. Gratitude dalam konteks organisasi berhubungan dengan perasaan
membangun, menghargai, membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif dan bahagia,
memengaruhi dan memperkuat hubungan antara manajemen dan rekan kerja. Graitude juga mampu
meningkatkan motivasi karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya, dan berdampak pada
kemungkinan peningkatan keberhasilan individu dan organisasi.

Kata Kunci: Gratitude; Organisasi; Lingkungan Kerja.

Abstract

Gratitude has a role in creating a healthy work environment so that it can increase motivation and lead to
more productive employee performance. Although experts have different assumptions about the concept of
gratitude, but the whole gives the same meaning about how gratitude can contribute in all positive aspects
of human life, especially in the work environment. The literature review method is used to gather relevant
material on this topic to further explore gratitude to expand knowledge and emphasize the positive effects
of gratitude in an organizational context. This literature review found that gratitude is indeed relevant to
the field of organization. Gratitude is more than necessary in a work environment that is always changing
the dynamics of conflict, the aim is to keep employees motivated, interested, and loyal to the organization.
Gratitude in the organizational context is related to feelings of building, appreciating, helping to create a
positive and happy work environment, influencing, and strengthening the relationship between
management and coworkers. Gratitude is also able to increase employee motivation to provide the best
performance, and have an impact on the possibility of increasing the success of individuals and
organizations
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PENDAHULUAN

Semua manusia selalu menghadapi
masalah dalam hidup, baik itu masalah
kecil maupun besar. Sebagian orang putus
asa dan membiarkan masalah tersebut
menjadi beban hidupnya, namun Seligman
dan Peterson (2004) menemukan bahwa,
beberapa orang memiliki suatu kelebihan
yaitu memandang hidup lebih positif
(gratitude).
Kebersyukuran atau gratitude merupakan

melalui bersyukur
topik yang telah dibahas cukup lama
dalam bidang keilmuan filosofi dan
teologi. Selama dua dekade (1992-2011),
topik
berbagai bidang keilmuan sosial, termasuk
psikologi (Rusk & Waters, 2013).

[lmuwan psikologi telah mencoba

ini  berkembang pesat dalam

untuk melanjutkan pembahasan tentang
gratitude untuk menemukan definisi
konsep yang komprehensif, namun masih
belum menemukan Kkonsensus tentang
definisi gratitude (Gulliford dkk. 2013).
Meningkatnya pembahasan tentang
gratitude tidak lepas dari banyaknya
temuan terkait hubungannya dengan
berbagai aspek positif pada manusia.
Sekitar pergantian abad, gratitude mulai
menerima lebih banyak perhatian dan
semakin meningkat dalam penelitian
ilmiah sebagai bagian dari pengembangan
teori ini karena menurut Seligman &
Csikszentmihalyi (2000), gratitude
dipahami sebagai penghargaan atas semua

aspek positif dari kehidupan seseorang.

Wood & Geraghty (2010)
mendefinisikan gratitude sebagai
kecenderungan disposisi, yang

dimaksudkan sebagai sifat kepribadian.
Gratitude digambarkan sebagai bagian
dari orientasi kehidupan yang lebih luas
ke arah memperhatikan dan menghargai
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hal-hal positif di dunia (Wood & Geraghty,
2010). Lebih lanjut Lambert (2009)
menambahkan bahwa gratitude untuk
disposisi yang lebih tinggi menambah

kecenderungan seseorang dalam
memaknai hidupnya secara positif, yang
pada gilirannya secara positif

mempengaruhi interpretasi pengalaman
hidupnya.

Seligman dan  Csikszentmihalyi
(2000) menjelaskan bahwa kajian tentang
gratitude dalam konteks organisasi cukup
baru namun menjadi variabel yang terus
dikembangkan dalam kerangka psikologi

positif dan telah dipelajari dalam
kaitannya dengan Kkesejahteraan di
lingkungan organisasi (Emmons dan

McCullough, 2003).

Sementara baru-baru ini, penelitian
yang berfokus pada konteks organisasi,
menganalisis tidak hanya hubungan
antara gratitude dan kesejahteraan tetapi
juga hubungan dengan variabel lain,
terutama  aspek relasional seperti
hubungan positif dan dukungan sosial di
tempat kerja (Hu dan Kaplan, 2014). Grant
dan Gino (2010) juga menemukan bahwa
gratitude berhubungan dengan perilaku
prososial dalam konteks organisasi. Dik
dkk (2014) juga menambahkan bahwa
mengekspresikan rasa terima kasih
sebagai bentuk dari gratitude mungkin
membuat pekerja individu merasa lebih
baik dan memberikan kesejahteraan bagi
rekan kerjanya sehingga menjadikan kerja
sama tim lebih baik dan memastikan
bahwa karyawan merasa diakui atas
kontribusi mereka.

Gratitude juga sebagai
variabel yang menarik dalam kaitannya
dengan efisiensi, kesuksesan,
produktivitas, dan Kkinerja pekerjaan

muncul
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(Emmons, 2003; Grant & Wrzesniewski,
2010). Hal ini menunjukkan gratitude
dapat dianggap sebagai sarana yang
menjanjikan  untuk  mempromosikan
kinerja dan organisasi yang sehat. Oleh
karena gratitude diakui sebagai
sumber daya yang signifikan bagi individu
(Emmons dan Shelton, 2002; Snyder dkk.,
2014) dan organisasi di lingkungan kerja
(Fehr dkk., 2017).

Hasil penelitian di atas menunjukkan

itu,

bagaimana peran gratitude dan
dalam lingkungan

organisasi. Namun demikian, sesuatu yang

kontribusinya
menjadi sebuah pertimbangan bahwa
apakah gratitude merupakan sebuah hasil
akhir yang menjadi tujuan dari organisasi
masih menjadi perdebatan tertentu dalam
kajian teori ini. Gibbs (2009), di antara
kontribusi
gratitude di tempat kerja tidak terkait
dengan hubungan kontrak tertentu atau
pengaruh dari lingkungan dan peran
kerjanya, tetapi itu adalah sikap individu
yang alami. Oleh karena itu tujuan dari
artikel ini adalah untuk mengkaji lebih
jauh mengenai gratitude berdasar hasil-
hasil penelitian dalam upaya memperluas
pengetahuan dan menekankan efek positif
dari gratitude di tempat kerja.

ilmiah lainnya, mengamati

PEMBAHASAN
Meningkatnya pembahasan tentang
gratitude tidak lepas dari banyaknya

temuan terkait hubungannya dengan
berbagai aspek positif pada manusia
seperti motivasi, engagement dan prestasi
akademik pada siswa (Datu, Bernardo, &
King, 2018), kepuasan hidup yang lebih
tinggi (Datu, 2014; Emmons &
McCullough, 2003; Kong, Ding & Zhao,
2015), dan kebermaknaan hidup (Datu &
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Mateo, 2015; Kleiman, Adams, Kashdan &
Riskind, 2013).
Tahap awal perkembangan konsep

gratitude menunjukkan adanya
ketidaksamaan dalam memandang
gratitude. Diantaranya memandangnya

sebagai aksi atau emosi (Guilliford dkk.,
2013). Sementara pada penelitian lain,
gratitude dipandang sebagai sifat atau
watak (McCullough, Emmons & Tsang,
2002). Pembahasan terkini dari Emmons
dan McCullough (You, Lee, Lee dan Kim,
2018) gratitude
sebagai positif yang berkaitan
dengan pengakuan terhadap upaya yang
dilakukan orang lain terhadap diri sendiri.

mengenai dipahami

emosi

Emosi positif ini diakui sebagai aspek yang
banyak dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat. Lebih spesifik lagi, gratitude
adalah bentuk emosi sebagai inti dari
perasaan bahagia dan syukur atas sesuatu
yang didapatkan (Emmons, 2004).
Emmons (2004) lebih  jauh
menjelaskan bahwa konsep syukur ini
berasal dari kata gratia yang memiliki arti
menyukai atau kata gratus yang memiliki
arti  menyenangkan. Park,
Peterson & Seligman (2004) gratitude
digambarkan dengan kondisi
yang sadar dan berterimakasih atas segala
hal baik yang terjadi. Individu dalam hal

Menurut

individu

ini dituntut juga untuk bisa
mengekspresikan maupun
mengungkapkan gratitude.

Studi penelitian terbaru

menganalisis gratitude di tempat kerja dan
dampaknya terhadap kehidupan kerja,
misalnya Fehr, Fulmer, Awtrey, dan Mille

(2017) mengidentifikasi  tiga jenis
gratitude. Gratitude episodik pertama di
tingkat perstiwa tertentu, di mana

gratitude dianggap sebagai emosi positif
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dan dibedakan oleh orang lain. Emosi
positif dengan memicu peristiwa, memicu
efek pada diri sendiri, dan kecenderungan
dalam tindakan prososial. Tipe kedua
adalah syukur persisten, yang merupakan
tingkat syukur individu dimaksudkan
sebagai sikap konstan yang berulang
dalam konteks yang berbeda. Gratitude
kolektif mewakili tipe ketiga. Ini di tingkat
dan didefinisikan sebagai
gratitude yang terus dibagikan anggota
suatu organisasi.

Gratitude menjadi lebih dari sekedar
diperlukan pada lingkungan kerja yang
selalu berubah dinamika
Tujuannya adalah
karyawan tetap termotivasi, tertarik, dan

organisasi

konfliknya.
untuk  membuat
loyal kepada organisasi. Karyawan perlu
merasa bahwa pekerjaan dan upaya
mereka dihargai oleh suatu organisasi.
Pengakuan yang tepat adalah salah satu
cara untuk mengakui hal Ketika
seorang karyawan meyakini bahwa
atasannya berterima kasih kepadanya atas
suatu pekerjaan yang telah dilakukan,
maka  keuntungan yang  diperoleh
karyawan adalah timbulnya penghargaan
akibat kinerja yang telah dicapai dari
lingkungan dan organisasi. Selanjutnya,
peningkatan rasa berharga ini membuat
kinerja karyawan menjadi meningkat
sehingga menguntungkan suatu organisasi
(Kerns, 2006). Selain itu, pengakuan yang
diperoleh karyawan dari lingkungan dan
organisasi mendorong karyawan dalam
mengembangkan kemampuan dirinya
sehingga makin memberikan kontribusi
dalam meningkatkan efektivitas organisasi
(Beck, 2016)

Selain halnya konteks yang sudah
dijelaskan sebelumnya, konsep gratitude
menurut McCullough, Tsang and Emmons

ini.
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(2004) sangat terkait dengan konteks
kepribadian, emosi, kehidupan sosial dan
kesejahteraan  psikologis.  Fitzgerald
(Emmons, 2004) menambahkan bahwa,
dalam konsep gratitude terdiri dari tiga
komponen yaitu berupa bentuk apresiasi
yang hangat terhadap
seseorang, sebagai bentuk ungkapan
terima kasih atas kontribusi orang lain

sesuatu atau

terhadap kesejahteraan dirinya. Kedua,
niat baik terhadap sesuatu atau seseorang,
yaitu keinginan atau kehendak baik
(goodwill)  yang  ditujukan  kepada
seseorang atau sesuatu. Ketiga,
keberadaan perilaku yang merupakan
implikasi dari apresiasi dan niat tersebut,
individu menyadari bahwa bersyukur
tidak hanya berkaitan dengan apresiasi
terhadap apa yang diperoleh, tetapi juga
diwujudkan dalam
kehendak baik.
Prabowo (2017) menjelaskan, secara
konseptual menjelaskan bahwa gratitude

tindakan maupun

memiliki dua tingkat, di antaranya
keadaan dan sifat. Gratitude sebagai suatu
keadaan dimaknai sebagai perasaan

subjektif yang berkaitan dengan rasa
kagum, rasa terimakasih dan penghargaan
terhadap sesuatu yang diterima individu.
Pada konteks organisasi, penerapan rasa
syukur membuat karyawan
memperhatikan secara seksama manfaat
dan aspek-aspek yang menyenangkan dari
pekerjaan  mereka, hal
mengurangi keinginan karyawan untuk
meninggalkan dan memilih tetap berada
di organisasi tersebut.

Melalui bersyukur, individu mencoba
melihat kondisi yang dialaminya dengan
sudut pandang yang lebih positif sehingga
merasa tidak terbebani dengan situasi
yang ada bahkan

ini akan

termotivasi untuk
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meningkatkan Kkinerjanya dengan rasa
terima kasih atas anugerah berupa situasi
yang diterimanya (Fauzyyah & Luzvinda,
2017). Hal ini juga ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan Emmos dan
McCullogh (2003) bahwa kelompok
eksperimen yang diberikan perlakukan
bersyukur memiliki kesejahteraan
subjektif yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang tidak diberikan
perlakuan  bersyukur. Lambert dan
Fincham (2011) juga menambahkan
bahwa, kesejahteraan subjektif ini timbul
atas pengalaman positif yang dialami
individu, yang mana pada akhirnya
membuat individu mampu berpikir dan
bertindak lebih positif terhadap konflik
kerja, dan mampu mengatasi konflik di
tempat kerja.

Sementara sebagai sifat, gratitude
dijelaskan sebagai kecenderungan
individu untuk merasa bersyukur atas
segala hal yang terjadi dalam hidupnya.
Individu dengan gratitude yang tinggi
akan jauh lebih sering mengapresiasi dan
berterimakasih  atas segala  situasi
(Prabowo, 2017). Menunjukkan perasaan
menghargai membantu  menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan bahagia;
membangun, memengaruhi dan
memperkuat hubungan antara manajemen
dan tenaga kerja; dan secara signifikan
meningkatkan kemungkinan keberhasilan
suatu  organisasi. Beberapa  analis
mengaku gratitude menjadi
kecenderungan sifat yang alami. Oleh
karena itu, perusahaan harus berusaha
menjadikan gratitude sebagai bagian yang
melekat dalam budaya organisasi (Beck,
2016).

Lambert (2010) menjelaskan bahwa,
kebersyukuran menjadi sangat penting di
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lingkungan kerja meskipun gratitude
sendiri dikonseptualisasikan dan
didefinisikan sebagai kebajikan moral,
sikap, kebiasaan, sifat-sifat
kepribadian dan tanggapan koping di
tingkat individu. Akan tetapi penerapan
rasa syukur dapat membuat karyawan
lebih sadar akan apa yang mereka terima
dari tempat atau organisasi di mana
itu bekerja (Baker, 2011),
sehingga dapat membantu individu dan

€mosi,

karyawan

kelompok mengenali serta menghargai
manfaat yang diberikan organisasi.
Selanjutnya, dalam tinjauan
literatur-literatur sebelumnya mengenai
gratitude, ditemukan bahwa fenomena
emosi positif dalam organisasi sering
dipelajari hanya pada tingkat individu.
Beberapa penelitian sebelumnya lebih
banyak mengkaji dari
gratitude terhadap individu itu sendiri.
Seperti yang ditemukan oleh Cahyono
2014) bahwa, pelatihan gratitude pada
seorang karyawan mampu membantu
menurunkan stres kerja. Studi lain yang
dilakukan oleh Al-Hashimi dan Al-Barri
(2017), Wood and Geragthy (2010), dan
Megawati, dkk (2019), juga menjelaskan
bahwa dampak positif dari gratitude pada
seorang individu di tempat kerja adalah
meningkatnya kesejahteraan, kepuasaan
kerja, dan loyalitas kepada organisasi.
Secara umum, ada banyak studi yang
difokuskan pada
mengekspresikan
gratitude. Sebagian besar dari mereka
merasa bahwa dengan bersyukur, orang
menunjukkan perilaku dan penampilan
positif yang lebih baik seperti memiliki
suasana hati yang membaik, lebih bahagia,
dan lebih percaya diri dalam membangun

kepercayaan dengan orang lain (Emmons

efek  positif

manfaat dari

dan merasakan
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& McCullough, 2003). Namun, tempat
kerja adalah tempat di mana individu
berhadapan dengan faktor situasional
homogen di mana individu bereaksi
terhadap kecenderungan respons kolektif
dan interpretasi bersama (Cole dkk,
2012). Dengan demikian, gratitude
tampaknya diperlukan untuk perubahan
kondisi ketenagakerjaan saat ini, dimana
karyawan saat ini lebih mengandalkan
teknologi dan digital, lebih mandiri dan
kurang tergantung pada
mereka daripada sebelumnya (Grant dkk.,
2008). Pada konteks ini, gratitude kolektif
dapat bagi
organisasi untuk mendapatkan hasil yang

organisasi

menjadi elemen kunci

positif.

Pendekatan terbaru oleh Miiceldili
dkk. (2015), yang berfokus pada
perspektif organisasi positif, meneliti

pentingnya rasa syukur di tingkat kolektif
dalam organisasi. Mereka menjelaskan
gratitude kolektif sebagai keadaan emosi
positif yang dibagikan kepada kelompok
dan berterima kasih atas hal-hal baik yang
terjadi (Miiceldili dkk., 2015). Gratitude
kolektif ditemukan untuk meningkatkan
kinerja kontekstual, pembelajaran tim, dan

koneksi  berkualitas  tinggi  dalam
organisasi.
Studi lain yang berfokus pada

manfaat gratitude dan apa yang membuat
individu mampu mengekspresikannya,
diantaranya dilakukan oleh Watkins
(2003); dan Emmons (2003). Kedua
penelitian tersebut menunjukan bahwa,
kebanyakan
bersyukur dengan menunjukkan perilaku
dan sikap positif yang lebih baik seperti
memiliki suasana hati yang baik, lebih
bahagia, dan lebih percaya diri.

dari individu merasa
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Sejauh ini konsep gratitude dalam
organisasi masih belum dipelajari secara
menyeluruh, namun penelitian yang
dilakukan tetap menekankan peran
fundamentalnya dalam  keberhasilan
organisasi (Emmons, 2003). Rasa syukur
dalam organisasi sangat penting karena
memiliki efek langsung pada peningkatan
iklim organisasi, berkontribusi
meningkatkan kesejahteraan individu, dan
mengurangi emosi negatif di tempat kerja,

seperti balas dendam dan iri hati
(Emmons, 2003).
Sesuai dengan yang disampaikan

Emmons (2003) sebelumnya, gratitude
dapat membantu menghilangkan emosi,
sikap, dan emosi negatif di tempat kerja
seperti hati,
keserakahan di lingkungan kerja yang

iri kemarahan, dan
sangat kompetitif saat ini. Iri hati berasal
dari rasa tidak bersyukur dan penelitian
dalam literatur yang mengkaji tentang iri
hati telah menemukan hasil yang negatif,
seperti perilaku Kkerja kontraproduktif
(Khan dkk., 2014), moral yang buruk
(Duffy dkk., 2012), kemampuan sosial
yang buruk, kesehatan mental yang buruk,
dan kecenderungan depresi (Tai dKkk,
2012).

Berlawanan dengan iri hati, gratitude
mendorong lebih banyak kesehatan fisik
dan emosional (Emmons & Shelton, 2002).
Misalnya, Maslow menekankan peran
pengalaman mengekspresikan
gratitude  untuk  kesehatan  emosi
(Emmons & Shelton, 2002),
kesehatan fisik dan mental saling terkait,
rasa syukur mengarah pada karyawan
yang lebih sehat. Ungkapan rasa syukur
dan ucapan terimakasih yang sederhana
dari atasan atau rekan Kkerja, yang
mungkin beberapa orang menganggap

dan

karena
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remeh sebenarnya berdampak pada moral
karyawan dan membuat karyawan merasa
bahagia. Selain itu, beberapa penelitian
telah menunjukkan bahwa karyawan yang
bersyukur biasanya memiliki pikiran
terbuka, menerima masukan orang lain
dan lebih baik dalam menerima orang lain
yang berbeda pandangan atau ide baru,
dan hal tersebut berdampak pada tempat
kerja (McCullough, Emmons, & Tsang,
2002). Hal ini juga penting untuk efisiensi,
kesuksesan, produktivitas, dan loyalitas

karyawan (Emmons, 2003; Grant &
Wrzesniewski, 2010).
Kepuasan terhadap pekerjaan

tergantung pada pemenuhan berbagai
kebutuhan dan harapan yang dimiliki
karyawan dari tempat kerja dan organisasi
Salah faktor  yang
berkontribusi peningkatan
kepuasan di antara karyawan di tempat
kerja adalah dengan mengungkapkan
syukur melalui ucapan rasa terima kasih
kepada mereka terhadap kinerjanya (Patil,
Biswas, & Kaur, 2018). Hal ini menurut
Emmon (2003) membuat individu sehat
secara emosi dan memiliki kepuasan
hidup sehingga dapat memberikan
kontribusi positif bagi organisasi, seperti
kebahagiaan dan kesejahteraan karyawan
yang berhubungan positif dengan kinerja
dan komitmen .

Gratitude tidak hanya
menghilangkan emosi beracun di tempat
kerja, tetapi juga memberikan kekuatan
dan harmoni (Fredrickson, 2004) melalui
keterikatan yang terjadi diantara tiap
individu di dalam organisasi. Emosi
tersebut menular sehingga gratitude yang
dirasakan setiap orang dapat beresonansi
melalui orang lain, dan rasa syukur
menyebar  melalui  kelompok dan

mereka. satu

terhadap

83

kemudian organisasi, sehingga menjadi
penting untuk menumbuhkan rasa syukur
di tempat kerja. Ada beberapa cara untuk
mendorong tingkah laku ini, misalnya
memotivasi karyawan bersyukur dengan
mengatakan terima kasih dan menghargai
pekerjaannya. Atau cara lain adalah
dengan bertanya kepada karyawan
tentang pekerjaan yang mereka lakukan
dan membuat mereka merasa bersyukur
atas apa yang mereka

Menumbuhkan rasa syukur di

miliki.
antara
karyawan adalah salah satu cara untuk
menciptakan lingkungan yang positif, dan
hal tersebut akan menjadi pekerjaan yang
umum dan mampu meningkatkan
kepuasan dan komitmen organisasi yang

lebih tinggi.

KESIMPULAN
Berdasakan kajian yang telah
dipaparkan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa gratitude memiliki
relevansi dan dibutuhkan oleh organisasi.
Gratitude berhubungan dengan perasaan
membangun, menghargai, membantu
menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan bahagia, yang dapat memengaruhi dan
memperkuat hubungan antara manajemen
dan rekan Kkerja, serta berdampak pada
kemungkinan peningkatan keberhasilan
karyawan dan organisasi. Suatu ungkapan
rasa syukur melalui ucapan terima kasih
dari seorang atasan atau lingkungan kerja
atas sesuatu yang telah dilakukan individu
atau atas Kinerja
berdampak pada peningkatan harga diri

mereka. Selanjutnya, peningkatan rasa

karyawan akan

berharga ini akan mampu meningkatkan
kembali motivasi serta kinerja karyawan,
sehingga dapat menguntungkan organisasi
(Kerns, 2006).



Muhammad Rafli Tarawih Abdul Salam, Aulia & Erita Yuliasesti Diah Sari, Gratitude dalam Konteks Organisasi

Berdasarkan kerangka psikologi
positif, gratitude merupakan penghargaan
atas semua aspek positif dari kehidupan
individu (Seligman dan Csikszentmihalyi,
2000; Seligman, 2002), sumber daya
individu yang mendasar (Emmons dan
Shelton, 2002; Snyder dkk., 2014), dan
kekuatan individu yang menjanjikan
dalam konteks organisasi (Fehr dkk,
2017). Bahkan, gratitude menjadi penting
untuk efisiensi, kesuksesan, produktivitas,
dan kesejahteraan karyawan. Berdasarkan
temuan ini, diharapkan pada para peneliti
di masa
mempelajari hubungan antara gratitude
dan

mendatang untuk terus

efisiensi, kesuksesan, serta
produktivitas dalam konteks organisasi
yang berbeda.

Hasil kajian ini juga menunjukan
gratitude hal yang
dianggap penting dalam intervensi untuk
meningkatkan syukur

terimakasih dalam organisasi di berbagai

bahwa menjadi

rasa atau
tingkatan (individu, relasional, organisasi,

antar-organisasi), begitupula untuk
peningkatan Kkinerja, hubungan positif,
pekerja yang sehat, dan organisasi yang

sehat di lingkup organisasi.
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